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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat di dunia, termasuk di Indonesia. Hipertensi dikenal sebagai "silent killer" karena sering kali tidak menimbulkan gejala namun dapat menyebabkan komplikasi serius seperti stroke, gagal jantung, dan penyakit ginjal kronis (Kemenkes, 2023). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 34,1%, dengan angka kejadian yang lebih tinggi pada kelompok usia ≥ 45 tahun. Diagnosis hipertensi ditegakkan ketika hasil pengukuran tekanan darah di klinik maupun fasilitas pelayanan kesehatan didapatkan tekanan darah sistolik (TDS) ≥140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik (TDD) ≥90 mmHg (Perhi, 2021).

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah adalah stres psikologis. Stres memicu aktivasi sistem saraf simpatis dan meningkatkan pelepasan hormon kortisol yang dapat menyebabkan vasokonstriksi dan peningkatan frekuensi denyut jantung(Guyton & Hall, 2019). Oleh karena itu, pengelolaan hipertensi tidak cukup hanya dengan terapi farmakologis, tetapi juga perlu dikombinasikan dengan pendekatan non-farmakologis, seperti terapi relaksasi. 

Terapi relaksasi otot progresif (progressive muscle relaxation/PMR) merupakan salah satu teknik yang dikembangkan oleh Edmund Jacobson, yang bertujuan untuk mengurangi ketegangan otot secara sistematis melalui siklus kontraksi dan relaksasi kelompok otot (Jacobson, 1938). Teknik ini terbukti mampu merangsang sistem saraf parasimpatis, sehingga menurunkan respons stres dan menghasilkan penurunan tekanan darah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari et al., (2025), menunjukkan bahwa terapi relaksasi otot progresif secara signifikan mampu menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi, serta memperbaiki kualitas tidur dan kondisi psikologis pasien. Namun, di beberapa fasilitas pelayanan kesehatan, intervensi ini belum banyak diterapkan secara rutin dalam praktik keperawatan. 

PMR adalah teknik relaksasi yang dikembangkan oleh Edmund Jacobson yang dilakukan dengan cara mengontraksikan dan merilekskan kelompok otot tertentu secara sistematis. Teknik ini dapat merangsang sistem saraf parasimpatis, mengurangi kecemasan, serta menurunkan tekanan darah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terapi ini efektif dalam membantu menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi dan meningkatkan kualitas tidur serta relaksasi psikologis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Azizah Cindi Oktavia  Asri Tri et al., 2021). Penelitian ini berjumlah 18 responden dengan 2 kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok intervensi selama 15 menit mendapatkan tindakan relaksasi otot progresif dilakukan dalam waktu sehari 1 x pada pagi hari yang dilakukan selama 5 hari. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak mendapatkan latihan relaksasi otot progresif. Ditemukan bahwa setelah Latihan relaksasi otot progresif, tekanan darah sistolik menurun sebesar 22 mmHg dan tekanan darah diastolic sebesar 5,34 mmHg. Hasil uji-t statistik independend menghasilkan nilai 0,027 menunjukkan bahwa rata-rata tekanan sistolik menurun secara signifikan (nilai p value < 0,05) setelah relaksasi otot progresif, ini sama dengan tekanan diastolik. Hasil uji statistic memberikan nilai 0,041 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata tekanan diastolik menurun secara signifikan setelah Latihan relaksasi otot progresif (PMR) (p-value < 0,05). Sedangkan menurut penelitian Wulandari et al., (2024), PMR diberikan selama 3 hari berturut-turut, 2x/hari, pasien lansia dengan hipertensi ringan, dilakukan dalam posisi duduk atau terlentang, lingkungan tenang. Terdapat penurunan tekanan darah sistolik dan diastolic yang signifikan sebesar 10–20 mmHg, serta penurunan kecemasan dan stress. Relaksasi otot adalah dengan menarik napas dan meregangkan otot selama 4-10 detik, lalu menghembuskannya dan rileks dan rileks selama 10-20 detik sebelum mengontraksikan otot lagi untuk melanjutkan rangkaian gerakan berikutnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Ruang Rawat Inap Elisabeth 4 (EG4) RS Panti Rapih Yogyakarta, perawat ruangan telah melakukan berbagai tindakan dalam penatalaksanaan pasien hipertensi. Perawat secara rutin melakukan pengukuran tekanan darah pada pasien, baik sesuai jadwal maupun ketika pasien menunjukkan keluhan, kemudian mencatat hasilnya pada lembar observasi dan rekam medis untuk memantau perkembangan tekanan darah. Pemberian obat antihipertensi seperti amlodipin dan candesartan dilakukan sesuai resep dokter, disertai edukasi singkat mengenai pentingnya kepatuhan minum obat. Perawat juga memberikan penjelasan sederhana terkait pengelolaan hipertensi, seperti menjaga pola makan rendah garam, mengelola stres, dan beristirahat cukup. Saat melakukan pemeriksaan tekanan darah, perawat berupaya membuat pasien merasa rileks, misalnya dengan mengajak berbicara ringan atau mengarahkan untuk menarik napas dalam agar ketegangan berkurang. Selain itu, perawat memantau keluhan pasien, seperti rasa tegang saat pemeriksaan atau mudah lelah, dan melaporkannya kepada dokter penanggung jawab. Perawat juga mendampingi pasien dalam aktivitas sehari-hari agar tidak berlebihan dan memastikan pasien mendapatkan waktu istirahat yang cukup. Seluruh tindakan ini menjadi bagian dari upaya perawat dalam mempertahankan kondisi tekanan darah pasien serta mendukung tercapainya tujuan terapi yang ditetapkan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa hipertensi telah menjadi masalah kesehatan lintas usia, yang memerlukan penanganan lebih dari sekadar pengobatan farmakologis. Salah satu intervensi non-farmakologis yang terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah adalah terapi relaksasi otot progresif (Progressive Muscle Relaxation/PMR). Namun, meskipun terapi ini tergolong sederhana, aman, dan dapat dilakukan secara mandiri, penerapannya di fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk di EG4 RS Panti Rapih, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut penerapan terapi relaksasi otot progresif terhadap penurunan tekanan darah sebagai upaya pemberdayaan intervensi keperawatan yang komprehensif.

1.2 Rumusan masalah
Apakah Penerapan Terapi Relaksasi Otot Progresif efektif Terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi di Ruang Rawat Inap Elisabeth 4 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta

1.3 Tujuan study kasus
1.3.1 Tujuan umum
Mengetahui penerapan terapi relaksasi otot progresif terhadap Penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Ruang Rawat Inap Elisabeth 4 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta

1.3.2 Tujuan khusus
1.3.2.1 Mengetahui karakteristik penderita hipertensi meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan suku di Ruang Rawat Inap Elisabeth 4 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.
1.3.2.2 Mengetahui gambaran tekanan darah sistolik diastolic sebelum dan sesudah diberikan penerapan terapi relaksasi otot progresif pada penderita hipertensi di Ruang Rawat Inap Elisabeth 4 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.
1.3.2.3 Menganalisis pengaruh terapi relaksasi otot progresif terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi yang dilakukan di Ruang Rawat Inap Elisabeth 4 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.

1.4 Manfaat study kasus 
1.4.1 Manfaat Akademis
Diharapkan dapatpenurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya pengetahuan tentang terapi non-farmakologis yang dapat digunakan dalam perawatan penderita hipertensi.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi perawat di Ruang Elisabeth 4
Bagi perawat di ruang Elisabeth 4 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang penerapan terapi relaksasi otot progresif sebagai alternatif pengobatan non-farmakologis yang efektif dalam mengurangi/menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Pengaruh terapi ini dapat meningkatkan kualitas perawatan serta memberikan pilihan terapi yang lebih beragam.
1.4.2.2 Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, studi in dapat menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penerapan terapi relaksasi otot progresif pada kondisi medis lainnya atau memperluas penelitian dengan melibatkan sampel yang lebih besar atau Lokasi yang berbeda. Selain itu, penelitian ini dapat membuka peluang untuk mengembangkan intervensi dalam praktik keperawatan




